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ABSTRAK

Serangga predator merupakan salah satu agen pengendali hayati yang dapat menekan laju populasi
hama di Lahan Kakao. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman serangga predator pada
lahan Kakao yang menghasilkan dan lahan kakao yang belum menghasilkan. Penentuan lokasi serangga
dengan metode transek garis yang dibagi kedalam tiga plot. Sampling serangga dilakukan dengan
metode pengamatan mangko kuning, kelambu dan perangkap tanah. Hasil penelitian diperoleh 10 dan
12 spesies serangga predator yang termasuk kedalam 10 dan 12 famili. Jenis serangga predator yang
diperoleh mayoritas adalah Coccinelidae, Oxyopidae, Hydrophilidae, Pholcidae, serta kekayaan,
keanekaragaman dan kemerataan lebih tinggi pada lahan menghasilkan.

Kata Kunci : Ekplorasi, Keanackaragaman, Musuh alami, Predator

ABSTRACT

Predatory insects are one of the biological control agents that can reduce the rate of pest populations in cocoa fields. This
study aims to determine the diversity of predatory insects in cocoa fields that are producing and unproductive cocoa fields.
Determination of the location of insects by the line transect method is divided into three plots. Insect sampling was carried
out by observing yellow plastic bowls, mosquito nets and soil traps. The results of the study obtained 10 and 12 species
of predatory insects belonging to 10 and 12 families. The majority types of predatory insects obtained by were Coccinelidae,
Oxyopidae, Hydrophilidae, Pholcidae. On the other hand, the richness, diversity and uniformity insects were bigher on
producing land.

Keywords : Exploration, Biodiversity, natural enemies, Predator


mailto:1aidilamaridris@gmail.com,%202diahfridayanti@gmail.com
mailto:1aidilamaridris@gmail.com,%202diahfridayanti@gmail.com
mailto:syamratulachwan14@gmail.com
mailto:syifa.mpbiounsyiah@gmail.com

Aoroscience 170/ 13 No. 2 Tabun 2023 ISSN Cetak: 19794661 e-1SSN: 2579-7891

PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao 1..) adalah salah satu komuditas perkebunan memiliki peranan
penting untuk meningkatkan pendapatan petani di Indonesia, Kakao merupakan salah satu
tanaman tahunan dan berbuah umur 4 tahun, apabila dikelola dengan baik kakao dapat beru,ur
sampai 25 tahun (Resa ez a/, 2017).

Serangga adalah salah satu arthopoda yang banyak di bumi jumlah sebanyak 80 spesies
muka bumi. Keanekaragaman serangga bermanfaat bagi kehidupan manusia, dan mempunyai
berdampak negatif.Contohnya, capung merupakan indikator untuk mengetahui polusi udara
lingkungan. Serangga yang dapat merusak tanaman merupakan jenis serangga hama, seperti
wereng dan kutu daun. Serangga yang terdapat pada suatu pertanian sangat banyak jenis nya,
polinator, parasitoid serta predator (Laba ez al., 2004). Serangga polinator merupakan serangga
yang membantu proses penyerbukan bunga, sedangkan serangga predator dan parasitoid
dijadikan sebagai serangga untuk mengendalikan hama.

Upaya pengelolaan OPT pada lahan pertanian maupun bioindustri yang sedang
dijalankan oleh pemerintah dan masyrakat dengan menggunakan sumberdaya hayati yang
terdapat di daerah tersebut, Mulyani, C. (2017). Serangga predator merupakan serangga
pemangsa serangga lain. Predator berperan penting dalam mengurangi hama, serangga
predator dapat menemukan mangsanya, oleh pengunaan senyawa kimia. Contohnya tanaman
tembakau liar Tobacco attenuate diserang herbivor melepaskan senyawa volatile. Selain itu
serangga famili Coccinelidae mempunyai peran sebagai predator untuk kutu daun serta kutu
kebul , Rizky Fajar Andrian. (2017). Kabupaten Pidie Jaya mempunyai luas wilayah daratan
mencapal 952,11 km2, separuh wilayah daratannya merupakan kawasan hutan. Sedangkan
lahan lainnya merupakan kawasan yang dimanfaatkan untuk pertanian (persawahan dan
pertanian lahan kering), perkebunan rakyat, Desa belacan merupakan desa yang berada pada

Kecamatan Meureudu, termasuk daerah yang dingin dengan kisaran suhu 26°C.
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Musuh alami merupakan serangga pemangsa hama yang terdapat dialam yang
mempunyai peranan penting dalam menekan populasi hama. Musuh alami dapat menekan
serangga, inang maupun pemangsa, dengan cara memakan serangga tersebut (Panggalo, 2014).
Upaya pengendalian hama dilakukan oleh petani menggunakan insektisida sintetik.
Penggunaan insektisida merupakan alternatif terahkir untuk mengendalikan hama Helopeltis
spp, karena penggunaan pestisida dapat menyebabkan mati musuh alami dan tanaman
keracunan (1995).

Salah satu cara yang ramah lingkungan dengan pemanfaatan musuh alami. Pengendalian
hayati yang dilakukan untuk menekan hama Helopeltis spp, dengan cara pemanfaatan predator
seperti semut hitam (Dolichoderus thoracicus), Laba Laba Pungung Berduri (Gastercantha
spp), Kumbang Helm (Cycloneda spp.), serta Forticula auricularial.. (Direktorat Perlindungan
Perkebunan, Direktorat Jenderal Bina Produksi, 2006). Pemanfaatan musuh alami untuk
mengendalikan hama dikabupaten pidie belum banyak dilakukan sehingga mengdorong
peneliti untuk mengetahui jenis predator apa saja yang terdapat di lahan kakao.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga predator pada
lahan kakao menghasilkan dan lahan kakao yang belum menghasilkan di Kabupaten Pidie Jaya.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilakukan pada lahan kakao yang menghasilkan serta lahan kakao
belum menghasilkan. di Gampong Blang Awe Desa Beuracan, Kecamatan Meuredu,
Kabupaten Pidie Jaya, Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Hama Fakultas
Pertanian, Universitas AL Muslim, serta diindentifikasi di Laboratorium Entomologi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. Penelitian ini dilakukan dari Bulan Maret
sampai Mei 2022. Penelitian dilakukan pada lahan kakao yang belum menghasilkan serta
lahan kakao yang menghasilkan. Pada lahan dipasang 2 garis transek sepanjang 80 m pada

lahan kakao. Serangga yang terkumpul pada jenis perangkap dikumpulkan dan dicuci.
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Bahan dan Alat

Bahan dalam penelitian adalah serangga yang dikoleksi dari pertanaman Kakao,

alkohol 70%, deterjen, aquades, tali, lebel dan plastik.

Alat-alat dalam penelitian ini adalah mangkuk kuning, perangkap tanah serta malaise
trap, sepatu boot, pisau, skop, jerigen, timba, botol urin, kuas kecil, mikroskop, pinset, trup,
dan lain-lain.

Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode survei. Survei dilakukan masing-masing pada
satu hamparan lahan tanaman kakao yang belum menghasilkan dan lahan menghasilkan. Pada
setiap hamparan atau blok ditentukan 3 plot pengamatan. Setiap plot pengamatan terdiri dari
20 pohon kakao.
Pelaksanaan Penelitian
Observasi Lapangan

Sebelum dilaksanakan penelitian,dilakukan survei pendahuluan untuk melihat kondisi
lapangan yang dijadikan lokasi penelitian. Kegiatan ini dilakukan dari tahap awal sebelum
melakukan penelitian, sebagai metode untuk menentukan jenis perangkap yang digunakan.
Pengambilan Sampel Serangga
Penentuan Blok dan Plot Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan pada lahan kakao yang belum menghasilkan dengan luasan

4500 m? dan lahan menghasilkan 4500 mz, luasan dijadikan sampel 10% dari (420 rn2).
Selanjutnya dibagi menjadi 5 blok pengamatan, sehingga setiap blok terdiri 10-11 pohon kakao.
Pengambilan sampel sebanyak 3 kali, dengan interval 1 minggu sekali, pada lahan kakao.
Sampel pengamatan serangga pada pertanaman kakao.
Pemasangan Perangkap mangkok Kuning

Perangkap mangkok kuning merupakan perangkap berdasarkan kesukaan serangga
terhadap warna. Mangkok kuning yang digunakan dalam penelitian ini berupa mangkok plastik
berwarna kuning. Perangkap mangkok kuning diletakkan di tanah yang terdapat rumput pada
plok penelitian. Mangkok tersebut kemudian diisi detergen dan campuran garam. Setiap blok
diletakkan lima buah perangkap. Perangkap piring kuning dipasanga pagi hari, serangga yang
masuk diambil 24 jam setelah pemasangan. Serangga diawetkan di dalam botol koleksi yang
telah diisi alkohol 70% untuk kemudian disortir lebih lanjut Identifikasi serangga dilakukan di
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas AL Muslim,
Matang Glumpang Dua, Kecamatan Peusangan, Kabupaten Bireun dan diindentifikasi di

Laboratorium Entomologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu.
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Pemasangan perangkap kelambu

Perangkap kelambu dipasang selama 24 jam. Pengambilan sampel pengamatan sebanyak 3
kali dengan interval 1 minggu sekali. Perangkap kelambu diletakkan diatas permukaan tanah
yang terdapat rumput pada blok penelitian. Pemasangan perangkap kelambu dilakukan pada
pagi hari. Serangga yang masuk dicuci dengan air dan disaring, kemudian sortil dan identifikasi
serangga dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas AL Muslim, Matang Glumpang Dua, Kecamatan Peusangan, Kabupaten Bireun
dan diindentifikasi di Laboratorium Entomologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu.
Perangkap Tanah

Perangkap ini mengunakan gelas plastic, dalam gelas plastik tersebut dicampur air dan

deterjen kemudian dimasukkan ke dalam tanah yang diletakkan rata dengan permukaan tanah.
Gelas diletakkan sebanyak 4 buah pada petak pengamatan serta diberikan naungan agar tidak
masuk hujan. Serangga yang masuk dalam gelas dikumpulkan,kemudian dimasukkan ke dalam
toples untuk diidentifikasi. Peletakan perangkap dilakukan pada pukul 07.00 —09.00 WIB.
Perangkap diletakkan selama 24 jam.

Peubah yang Diamati
a. Komposisi serangga predator berdasarkan famili, morfo spesies dan jumlah
individu
b. Komposisi serangga predator berdasarkan famili
c. Kekayaan spesies keanekaragaman dan kemerataan serangga predator

d. Kesamaan komunitas serangga predator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi serangga predator berdasarkan famili, morfo spesies dan jumlah individu
Hasil pengamatan menunjukkan jumlah famili serangga predator pada lahan kakao
yang belum menghasilkan relatif sama dengan lahan kakao yang menghasilkan berjumlah 13
dan 18 famili. Namun jumlah morfo spesies serangga predator cenderung lebih tinggi lahan
menghasilkan dibandingkan lahan belum menghasilkan yaitu masing-masing 10 dan 12 morfo

spesies (Gambar 1).
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Gantbar 1. Komposisi serangga predator berdasarkan Jumlah Famili, Morfo Spesies dan Jumlah Individu
pada Laban Belum Menghasilkan dan Laban yang Menghasilkan.
Rendahnya jumlah individu predator pada Lahan kakao belum menghasilkan disebabkan
oleh pengaplikasian pestisida. Hal ini dapat menyebabkan penurunan populasi serangga di
lahan yang sangat signifikan. Penggunaan pestisida sintetik secara intensif pada lahan kakao
yang belum menghasilkan dilakukan guna menjaga tanaman yang belum menghasilkan dari
serangan hama dan penyakit, serta gulma, hal ini karena tanaman muda masih rentan terhadap
OPT serta pertumbuhan gulma yang sangat tinggi sehingga dapat menurunkan populasi
musuh alami maupun predator. Tinggi nya jumlah family serangga pada lahan kakao yang
menghasilkan karena adanya netral bunga dari tanaman kakao sehingga banyak serangga yang
datang. Serangga netral mengdukung musuh alami dengan menjadi makanan alternative bagi
predator (Kurniawati, 2015). Penggunaan pestisida dapat mempengaruhi keberadaan predator
baik menyebabkan kematian maupun berpindah tempat. Hendrival dan Khalid (2017)
menyatakan insektisida mempengaruhi keanekaragaman jenis musuh alami pada
agroekosistem kedelai.

Irawan ez. al., (2017) menyatakan insektisida untuk pengendalian hama di perkebunan
kelapa sawit mengakibatkan matinya predator dan parasitoid terutama pada penggunaan
pestisida berspektrum luas. Menurut Luskins dan Potts (2011) Tanaman tua mempengaruhi
vegetasi yang tumbuh di bawahnya. Keanekaragaman serangga tergantung tersedianya inang
di ekosistem. Selanjut umur tanaman juga dapat mempengaruhi keanekaragaman predator dan
parasitoid (Sieman ez al., 1999 dalam Pebrianti, 2016). Hal ini terjadi karena keanekaragaman
parasitoid selalu berkorelasi dengan keanekaragaman serangga fitofag sebagai inangnya (Sahari,

2012).
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Hal ini berkaitan dengan terpenuhi dan tercukupinya makanan bagi predator dan
parasitoid tersebut (Pebrianti ez al, 2016).
semakin beragam spesies yang di temukan di suatu areal pertanaman, maka semakin besar atau

tinggi tingkat keragaman komunitasnya.

Komposisi Serangga Predator Berdasarkan Famili

Pada lahan yang belum menghasilkan ditemukan sebanyak 13 famili predator, dengan
spesies yang paling dominan adalah famili Oxyopidae, Cantrharidae, Pholcidae dan
Hydrophilidae. Sedangkan pada Lahan menghasilkan ditemukan 18 famili predator, yang

Hal ini selaras dengan pendapat Oka (1995)

didominasi oleh famili Oxyopidae, Salpingidae, Anthicidae (Gambar 3 dan 4).

Lahan Belum Menghasilkan

m Cheiracanthiidae
m Lycosidae .

= Oxyopidae

m pholcidae

m Salticidae

m Anthicidae

m Cantharidae

m Cicindelidae
m Coccinellidae
m Hydrophilidae
m Salpingidae

= Scaritidae.

Gambar 2.

Persentase individu serangga predator yang dikoleksi dari Laban yang belum menghasilkan

pada tanaman kakao



Avroscience Vol 13 No. 2 Tabun 2023 ISSN Cetak: 19794661 e-1SSN: 2579-7891

Lahan yang menghasilkan m Cheiracanthiida

e
m Lycosidae .

30 m Oxyopidae

5%

m pholcidae

m Salticidae

4%
4% L
° m Anthicidae

4% m Cantharidae
m Cicindelidae

m Coccinellidae

m Hydrophilidae
m Salpingidae

Gambar 3. Persentase individu serangga predator yang dikoleksi dari Lahan Yang Menghasilkan di

tanaman katkao.

Pada gambar 3 dan 4 dapat dilihat predator yang paling dominan dari beberapa family
yang ditemukan pada lahan yang belum menghasilkan adalah Coccinelidae, kemudian
Oxyopidae, Hydrophilidae,pholcidae, berturut turut sebesar 14%, 12%, 10%, 10. Demikian
juga pada lahan yang menghasilkan  ditemukan, Coccinelidae, Oxyopidae,
Hydrophilidae,Cicinlidae dengan presentasi sebesar 11%, 9%, 6%. Tingginya populasi
Coccinelidae pada lahan tanaman kakao disebabkan Cocciniladae bersifat Oligofagus, predator
yang memakan berbagai jenis serangga kecil maupun, serangga besar tertentu,seperti kutu,
tungau, dari berbagai fase. Menurut Untung (1993), Coccinelidae selain imago, larva
Coccinelidae aktif mencari mangsa, dan lebih tinggi tingkat memakan imago yang ditangkap
akan dihisap cairan. Pada lahan menghasilkan jenis serangga lebih banyak dibandingkan
dengan lahan yang belum menghasilkan. Hal ini diduga karena ketersediaan inang yang cukup.
Famili Cocciniladae merupakan predator larva pada beberapa serangga hama yang umumnya
berukuran besar dan memarasit larva instar akhir atau pupa dari hama-hama kelapa sawit

(Desmier de Chenon et. al., 1989).

Kekayaan Spesies Keanekaragaman dan Kemerataan Predator
Hasil penelitian menyatakan bahwa kekayaan, keanekaragaman dan kemerataan Predator
pada lahan tanaman kakao yang belum menghasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan lahan

Kakao menghasilkan (Tabel 1).

131



Aoroscience 170/ 13 No. 2 Tabun 2023 ISSN Cetak: 19794661 e-1SSN: 2579-7891

Tabel 1. Indeks Kekayaan, Keanekaragaman dan Kemerataan Spesies Predator pada Lahan

Belum Menghasilkan dan Llahan Yang Menghasilkan.

Periode Pertumbuhan Kekayaan Keanekaragaman | Kemerataan
Tanaman Spesies (S) Spesies (H’) Spesies (E)
Lahan Belum Menghasilkan 2.51 1.77 0.74
Lahan Yang Menghasilkan 4.03 2.34 0.80

Nilai indeks kekayaan maupun keanekaragaman spesies predator pada lahan kakao yang
belum menghasilkan lebih rendah, jika dibandingkan dengan lahan yang menghasilkan . Hal
ini dikarenakan pada areal sudah menghasilkan penggunnan pestisida relative lebih jarang
dibandingkan lahan yang belum menghasilkan. Disamping itu, pada lahan kakao yang telah
menghasilkan terdapat lebih banyak sumber makanan bagi serangga predator maupun
serangga parasitoid.  Kehadiran serangga predator yang lebih beragam pada lahan
menghasilkan adanya nectar pada kakao, serta dipengaruhi populasi inang yang beragam yang
terdapar pada gulma.

Haneda ¢z al, (2013) menyatakan keanckaragaman serangga dipengaruhi kualitas
makanan diantaranya terdapat tanaman inang yang cocok,umur tanaman inang Pengelolaan
tanaman menjadi bagian konservasi jenis musuh alami.

Nilai indeks kemerataan predator di lahan yang belum menghasilkan juga cenderung
lebih rendah dibandingkan lahan yang menghasilkan. Hal ini dapat dilihat bahwa sebaran
serangga predator lebih merata pada lahan yang menghasilkan. Apabila satu populasi family
tidak mendominasi populasi lainnya maka nilai kemerataan akan cenderung lebih tinggi,
sebaliknya kemerataan cenderung lebih rendah bila suatu family mendominasi family lainnya
(Annam et. al,2017). Nilai indeks kemerataan merupakan ukuran keseimbangan antara suatu
komunitas dengan komunitas lainnya. Kemerataan merupakan indikator adanya gejala
dominasi pada setiap spesies dalam suatu komunitas (Nahlunnisa ez a/, 2016). Nilai
kemerataan tinggi dan tidak adanya dominasi artopoda pada lokasi pengambilan sampel hal ini

diasumsikan karena dipengaruhi oleh beberapa factor di lokast.

KESIMPULAN

1. Keanekaragaman serangga predator lebih banyak dibandingkan pada lahan yang belum
menghasilkan.

2. Pada lahan yang telah berproduksi tingkat keragaman predator lebih dominan
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3. Aplikasi pestisida pada lahan kakao yang belum menghasilkan berpengaruh terhadap
keberadaan musuh alami serangga predator
4. Nilai indek kekayaan, keanekaragaman, dan kemerataan lebih tinggi pada lahan kakao

yang menghasilkan.
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